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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan metafora dan imaji dalam lirik lagu karya Iwan Fals ditinjau dari kajian stilistika serta relevansinya sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMK berdasarkan Kurikulum 2013. Metode yang digunakan deskriptif analisis melalui kajian stilistika. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi penyidik melalui penilai ahli (expert judgment). Sumber data utamanya 10 lirik lagu karya Iwan Fals. Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) terdapat ungkapan dalam lirik lagu yang mengandung metafora antropomorfik (anthropomorphic metaphor), metafora sinestetik (synesthetic metaphor), metafora pengabstrakan (from concret to abstract metaphor), dan metafora kehewanan (animal metaphor); (2) terdapat ungkapan ditemukan dalam lirik lagu yang mengandung imaji penglihatan (visual imagery), imaji pendengaran (auditory imagery), imaji penciuman (olfactory imagery), imaji pengecapan (gustatory imagery), imaji rabaan (tactile imagery), dan imaji gerak (kinesthetic imagery); (3) berdasarkan aspek latar belakang budaya, psikoliogis, kebahasaan, kurikulum 2013 dan telaah penilai ahli (expert judgment), dapat disimpulkan bahwa lirik lagu dalam album Wakil Rakyat karya Iwan Fals layak dijadikan materi bahan ajar apresiasi puisi sesuai tuntutan Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia di Kelas X, XI dan XII SMK.
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Abstract


This study describes the metaphor and images in the song lyrics by Iwan Fals in terms of stylistic studies and their relevance as Indonesian language teaching materials in Vocational High Schools based on the 2013 Curriculum. The method used is descriptive analysis through stylistic studies. Testing the validity of the data using investigator triangulation through expert judgment. The main data source is 10 song lyrics by Iwan Fals. The results of the study show that, (1) there are expressions in song lyrics that contain anthropomorphic metaphors, synesthetic metaphor, from concret to abstract metaphor, and animal metaphor; (2) there are expressions found in song lyrics that contain visual imagery, auditory imagery, olfactory imagery, gustatory imagery, tactile imagery, and kinesthetic imagery; (3) based on aspects of cultural background, psychologic, linguistics, Curriculum 2013 and expert judgment, it can be concluded that Iwan Fals's song lyrics in the album Deputy People are appropriate to be used as poetry appreciation teaching materials according to the demands of the Indonesian Language 2013 Curriculum Class X, XI and XII Vocational High Schools.
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